BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan
analisis data tentang Pengaruh Teman Sebaya dalam Bimbingan Kelompok
terhadap Tingkah Laku Prososial Siswa di Sekolah Menengah Atas 1
Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan bahwa interaksi teman sebaya dalam
bimbingan kelompok terhadap tingkah laku prososial siswa di Sekolah
Menengah Atas Pekanbaru berpengaruh secara signifikan sebesar 0,500
dengan tingkat probalitas 0,000. Hal ini diperoleh dari ropservasi >avel Pada taraf
signifikan 5% dan 1% (0,250< 0,500>0,325). Besar presentase pengaruh
interaksi teman sebaya dalam bimbingan kelompok terhadap tingkah laku
prososial siswa sebesar 25%, sedangkan sisanya sebesar 75% (100%-25%)

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis memberikan
saran sebagai berikut:

1. Kepada Guru BK kiranya dapat mengetahui bagaimana cara
meningkatkan lagi tingkah laku prososial, agar siswa memiliki tingkah
laku yang baik dan mempunyai rasa tolong menolong yang tinggi.

2. Siswa hendaknya lebih memperhatikan lagi ketika guru bimbingan

konseling menjelaskan dan memberikan arahan.
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3. Siswa hendaknya juga lebih memiliki rasa simpati dan empati yang
tinggi terhadap teman yang mengalami kesusahan.

4. Siswa diharapkan bisa menerima Kkritik, saran dan pendapat yang
diberikan teman.

5. Sekolah hendaknya memberikan waktu tambahan untuk pelaksanaan
bimbingan kelompok, agar siswa lebih memahami dan mengerti
manfaat pelaksanaannya, sehingga lebih cepat dalam mengentaskan

masalah siswa.



